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Kata Kunci: berupa studi literatur terhadap buku-buku teologi Kristen,
kasih; penghargaan; psikologi humanistik, dan artikel ilmiah terkait, serta penyebaran
generasi z; Rogers; kuesioner ke enam respoden secara mendalam. Enam informan
kristen dari Generasi Z memiliki pengalaman dalam pergumulan

identitas diri, kecemasan sosial, dan dinamika hubungan
interpersonal. Analisis data dilakukan dengan pendekatan
tematik untuk mengidentifikasi pola makna yang berulang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kasih tanpa syarat Kristus
memberikan fondasi spiritual yang kuat bagi identitas dan harga
diri Generasi Z. Kedua konsep menegaskan bahwa mereka
dicintai tanpa syarat berdasarkan martabat sebagai ciptaan
Allah, bukan karena performa atau pencapaian. Sementara itu,
penghargaan positif tanpa syarat dari Rogers menawarkan
kerangka psikologis yang praktis dalam pembentukan
kepribadian, terutama dalam pengembangan penerimaan diri,
empati, dan relasi yang sehat. Penelitian ini menemukan bahwa
integrasi kedua konsep tersebut menghasilkkan model
pendampingan yang komprehensif bagi Generasi Z, yang
membantu mereka mengelola tekanan emosional, membangun
relasi autentik, dan menemukan keutuhan diri di tengah arus
digitalisasi yang intens. Temuan ini menegaskan pentingnya
dialog antara teologi dan psikologi sebagai pendekatan yang
saling melengkapi dalam pengembangan kepribadian generasi
kontemporer.
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ABTRACT

This study aims to analyze the correlation between the
unconditional love of Jesus Christ and unconditional positive
regard according to Carl Rogers and its relevance to the
personality development of Generation Z. They live in a digital
world with pressures, performative culture, and a high need for
validation. The study used qualitative methods. The qualitative
method consisted of a literature review of books on Christian
theology, humanistic psychology, and related scientific articles,
as well as an in-depth questionnaire distribution to six
respondents. Six informants from Generation Z experienced
struggles with self-identity, social anxiety, and interpersonal
relationship dynamics. Data analysis was conducted using a
thematic approach to identify recurring patterns of meaning. The
results showed that Christ's unconditional love provides a strong
spiritual foundation for Generation Z's identity and self-esteem.
Both concepts affirm that they are loved unconditionally based
on their dignity as God's creations, not on performance or
achievement. Meanwhile, Rogers' unconditional positive regard
offers a practical psychological framework for personality
development, particularly in the development of self-acceptance,
empathy, and healthy relationships. This study found that the
integration of these two concepts resulted in a comprehensive
mentoring model for Generation Z, which helps them manage
emotional distress, build authentic relationships, and find their
wholeness amidst the intense flow of digitalization. These
findings emphasize the importance of dialogue between
theology and psychology as complementary approaches in the
personality development of the contemporary generation.

I. PENDAHULUAN

Generasi Z merupakan kelompok yang tumbuh dalam konteks perubahan

sosial dan teknologi yang sangat cepat. Kehadiran media digital sejak masa
kanak-kanak membentuk cara berpikir, pola interaksi, dan cara mereka
memaknai diri. Beberapa penelitan menunjukkan bahwa generasi ini
menghadapi tingkat kecemasan, tekanan sosial, dan kebingungan identitas yang
lebih tinggi dibanding generasi sebelumnya karena eksposur terhadap
perbandingan sosial dan kultur performatif yang intens (Twenge, 2017).
Penelitian penting untuk menjawab tantangan dari para generasi Z khsusunya
untuk menghadapi kecemasan, tekanan sosial dan kebinggungan identitas.
Kasih tanpa syarat dari Yesus Kristus dan penghargaan positif tanpa syarat
adalah jawaban untuk mengatasi tantangan yang dialami generasi Z. Pemberian
dukungan spiritual dan psikologis yang mampu memberikan rasa aman,

penerimaan, dan pemulihan identitas.
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Salah satu konsep dalam tradisi Kristiani yang relevan dengan kebutuhan
tersebut adalah kasih tanpa syarat dari Yesus Kristus. Kasih ini yang disebut
agape, agape menunjukkan bahwa manusia dikasihi berdasarkan martabatnya
sebagai gambar Allah (Wantoro, 2021). Pemahaman mengenai kasih llahi yang
menerima manusia apa adanya. Konsep ini memberikan fondasi spiritual bagi
individu yang sedang mencari jati diri. Hal ini menjadi relevan karena banyak
individu Generasi Z merasa nilai dirinya diukur secara publik melalui citra digital
dan validasi eksternal.

Carl Rogers adalah seorang psikolog Amerika Serikat yang dikenal
sebagai tokoh utama aliran psikologi humanistik. la lahir pada tahun 1902 dan
wafat pada tahun 1987 (Rogers, 1961) Carl Rogers dalam psikologi humanistik
memperkenalkan konsep penghargaan positif tanpa syarat atau unconditional
positive regard sebagai salah satu pilar pembentukan kepribadian yang sehat.

Rogers mengembangkan pendekatan yang menempatkan manusia
sebagai pribadi yang pada dasarnya baik, memiliki potensi untuk bertumbuh, dan
mampu memahami dirinya sendiri (Amalia, 2014). Pandangannya muncul
sebagai kritik terhadap psikologi psikoanalisis dan behaviorisme yang dianggap
terlalu menekankan determinasi masa lalu atau kontrol eksternal atas perilaku
manusia.

Kontribusi terpenting Carl Rogers adalah pendekatan berpusat pada
pribadi (person-centered approach), terutama dalam bidang konseling dan
psikoterapi (Sili, 2021). Menurut Rogers, perubahan positif dalam diri seseorang
akan terjadi jika ia berada dalam relasi yang ditandai oleh tiga sikap utama, yaitu
empati, penerimaan tanpa syarat (unconditional positive regard), dan keaslian
atau ketulusan (congruence) dari pendamping atau konselor. Dalam relasi
seperti ini, individu merasa aman untuk mengekspresikan diri, memahami
pengalamannya, dan mengambil tanggung jawab atas pertumbuhan pribadinya.

Selain dalam terapi, gagasan Carl Rogers berpengaruh luas dalam
pendidikan, relasi antarpribadi, dan pembinaan manusia secara umum. la
menekankan pentingnya mendengarkan secara aktif, menghargai martabat
manusia, dan memberi ruang kebebasan yang bertanggung jawab bagi peserta
didik atau individu yang dibina. Karena itu, pemikiran Rogers sering digunakan
sebagai dasar pendekatan pendidikan yang humanis, dialogis, dan berpusat
pada perkembangan pribadi manusia secara utuh.
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Menurut Rogers (Rogers, 1961) manusia hanya dapat berkembang
secara optimal apabila ia berada dalam lingkungan yang penuh empati,
kehangatan, dan penerimaan tanpa syarat. Lingkungan seperti ini
memungkinkan individu membangun keutuhan dirinya, menerima dirinya, serta
mengembangkan potensi terdalamnya. Temuan psikologi ini sangat relevan bagi
Generasi Z membutuhkan ruang aman untuk mengekspresikan diri tanpa takut
dihakimi.

Kedua konsep tersebut memiliki titik temu yang kuat, meskipun berasal
dari disiplin ilmu yang berbeda. Keduanya menegaskan nilai intrinsik manusia
dan pentingnya penerimaan total bagi pertumbuhan pribadi. Sihombing
berpendapat bahwa pemahaman remaja tentang kasih agape berkaitan erat
dengan pengalaman nyata menerima dan memberi kasih dalam relasi
interpersonal (Sihombing, 2024). Studi psikologi kontemporer menyatakan
bahwa penghargaan positif tanpa syarat merupakan faktor protektif bagi
kesehatan mental remaja, terutama dalam konteks tekanan media sosial
(Hidayat & Santosa, 2024). Analisis integratif antara teologi dan psikologi
menjadi penting untuk menjawab kebutuhan generasi kontemporer secara
komprehensif.

Selain relevansi teoritis, integrasi kedua konsep ini juga memiliki dimensi
praktis dalam konteks pendampingan pastoral, pendidikan, serta dinamika
komunitas. Banyak pendidik, rohaniwan, dan pendamping remaja melaporkan
adanya kebutuhan yang meningkat terhadap pendekatan yang menggabungkan
kedalaman spiritual dan dukungan psikologis. Rogers menekankan pentingnya
relasi empatik sebagai sarana perubahan, sedangkan tradisi Kristiani
menekankan bahwa kasih adalah dasar segala pembaruan hidup. Kedua
perspektif tersebut dapat saling memperkaya dalam mengembangkan model
pendampingan Generasi Z yang lebih holistik (Karya, 2017).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis korelasi antara
kasih tanpa syarat dari Yesus Kristus dan penghargaan positif tanpa syarat dari
Carl Rogers. Penelitian mengkaji bagaimana korelasi keduanya dapat
berkontribusi bagi pembentukan kepribadian Generasi Z. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi literatur dan kuesioner.
Penelitian ini berusaha memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai kontribusi teologi dan psikologi dalam menjawab tantangan

eksistensial generasi digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
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sumbangan teoritis dan praktis bagi para pendamping, pendidik, maupun

komunitas religius yang berkarya bagi perkembangan generasi muda.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
deskriptif-analitis, karena fokus penelitian terletak pada pemahaman makna,
konsep dan pengalaman subjektif terkait kasih tanpa syarat dan penghargaan
positif tanpa syarat dalam konteks Generasi Z. Pendekatan kualitatif dipilih
karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi realitas psikospiritual secara
mendalam dan kontekstual, terutama ketika objek kajian melibatkan dimensi
iman, pengalaman batin, dan relasi interpersonal (Creswell & Poth, 2018).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan enam
informan Generasi Z yang memiliki latar belakang religius dan pengalaman
menghadapi tekanan identitas serta dinamika relasi di era digital. Metode ini
sejalan dengan penelitian psikologi humanistik yang menekankan pengalaman
subjektif sebagai sumber utama pemahaman kepribadian (Harahap, 2020).

Data sekunder diperoleh melalui studi literatur terhadap buku dan artikel
jurnal ilmiah. Literatur yang dikaji meliputi karya teologi Kristen tentang kasih
agape, tulisan psikologi humanistik Carl Rogers. Literatur yang digunakan yaitu
penelitian kontemporer Generasi Z, kesehatan mental, dan relasi interpersonal.
Studi literatur ini berfungsi untuk membangun kerangka teoretis dan
menempatkan hasil wawancara dalam konteks akademik yang lebih luas (Kiling-
Bunga & Kiling, 2016; Ratnawati, 2019; Twenge, 2017).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis tematik (thematic
analysis), yaitu proses pengodean data untuk mengidentifikasi pola makna, tema
utama, hubungan antar konsep yang muncul dari hasil kuesioner dan literatur.
Teknik ini memungkinkan peneliti mengintegrasikan data teologis dan psikologis
secara sistematis, menyingkap kesamaan dan perbedaan konseptual antara
kasih tanpa syarat Kristus dan unconditional positive regard Rogers (Braun &
Clarke, 2019). Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, vyaitu
membandingkan temuan hasil kuesioner dengan hasil penelitian sebelumnya.

Metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini memiliki beberapa
kelebihan. Pertama, metode ini memungkinkan pemahaman yang mendalam dan

holistik terhadap pengalaman Generasi Z, yang tidak dapat direduksi menjadi
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angka statistik. Kedua, pendekatan ini relevan untuk penelitian yang bersifat
integratif antara teologi dan psikologi, karena mampu menampung dimensi
spiritual, emosional, dan relasional secara bersamaan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif sangat efektif dalam mengkaiji
pembentukan kepribadian dan pengalaman religius remaja (Hidayat & Santosa,
2024; Sihombing, 2024).

Namun demikian, metode ini juga memiliki keterbatasan. Jumlah informan
yang terbatas menyebabkan temuan penelitian tidak dapat digeneralisasi secara
luas ke seluruh populasi Generasi Z. Selain itu, analisis kualitatif sangat
bergantung pada interpretasi peneliti, sehingga berpotensi mengandung
subjektivitas. Keterbatasan ini disadari oleh peneliti dan diminimalkan melalui
penggunaan referensi akademik yang kuat serta refleksi kritis terhadap posisi
peneliti dalam proses penelitian (Creswell & Poth, 2018). Metode ini dinilai paling
sesuai untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu memahami secara mendalam
relevansi kasih tanpa syarat Kristus dan penghargaan positif tanpa syarat Rogers
bagi pembentukan kepribadian Generasi Z. Metode penelitan perlu dijelaskan
secara komprehensif, disertai dengan analisis kelebihan dan kekurangannya

dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan

lll. TANGGAPAN GENERASI Z TERHADAP KASIH TANPA SYARAT DAN

PENGHARGAAN POSITIF TANPA SYARAT

Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner dengan skala Likert lima
tingkat untuk menggali pengalaman subjektif responden terkait penerimaan diri,
relasi interpersonal, serta peran iman dalam kehidupan sehari-hari. Instrumen ini
dirancang untuk mengukur persepsi responden mengenai kasih tanpa syarat
dalam perspektif iman Kristiani, khususnya kasih tanpa syarat Yesus Kristus;
serta konsep unconditional positive regard sebagaimana dikemukakan oleh Carl
Rogers dalam pendekatan humanistik.

Kuesioner terdiri atas sepuluh pernyataan yang merepresentasikan
dimensi keberhargaan diri, penerimaan tanpa syarat, peran iman dalam
penerimaan diri, pengalaman relasi yang empatik dan tidak menghakimi,
keberanian mengekspresikan diri, pengaruh penilaian eksternal, pengembangan
potensi diri, pengelolaan kecemasan dan tekanan hidup, penerimaan terhadap

kekurangan diri, serta kualitas relasi dengan sesama. Responden diminta
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memberikan jawaban berdasarkan pengalaman pribadi dengan menggunakan
rentang skor 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).

Instrumen menyertakan satu butir reflektif (reverse item) yang berkaitan
dengan kecenderungan menilai diri berdasarkan penilaian orang lain, termasuk
media sosial. Butir ini bertujuan untuk menguji konsistensi jawaban responden
sekaligus memberikan gambaran mengenai pengaruh evaluasi eksternal
terhadap pembentukan konsep diri. Model kuesioner ini memungkinkan peneliti
untuk memperoleh gambaran deskriptif mengenai sejauh mana nilai kasih tanpa
syarat (baik dalam kerangka teologis maupun psikologis) dialami dan
diinternalisasi oleh responden dalam kehidupan konkret mereka.

Pemaparan hasil jawaban responden dianalisis secara deskriptif untuk
menampilkan kecenderungan sikap, dinamika penerimaan diri, serta relasi antara

iman dan pengalaman psikologis yang dialami responden.

A. Hasil Respoden Pertama

Respoden pertama adalah seorang laki-laki, ia dari Sumba, ia berumur 26
tahun. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi yang
positif terhadap penerimaan diri dan kasih tanpa syarat. Skor sangat setuju (5)
pada aspek keberhargaan diri mengindikasikan keyakinan yang kuat akan nilai
diri, meskipun tidak selalu memenuhi standar lingkungan. Skor setuju (4) pada
sebagian besar pernyataan lainnya menunjukkan bahwa responden merasa
cukup diterima apa adanya, merasakan peran iman kepada Yesus Kristus dalam
penerimaan diri, serta menilai relasi yang tidak menghakimi sebagai faktor
penting dalam ketenangan emosional, pengembangan potensi diri, dan kualitas
relasi sosial.

Skor ragu-ragu (3) pada aspek keberanian mengekspresikan diri dan
pada item reflektif mengenai pengaruh penilaian orang lain menunjukkan adanya
ambivalensi dalam keterbukaan diri dan konsistensi penerimaan diri, khususnya
dalam konteks sosial. Secara keseluruhan, temuan ini mendeskripsikan bahwa
pengalaman kasih tanpa syarat (baik dalam perspektif iman Kristiani maupun
penghargaan positif tanpa syarat menurut Carl Rogers) telah dihayati secara
cukup baik, meskipun masih terdapat ruang untuk pertumbuhan dalam aspek

ekspresi diri dan kemandirian dari evaluasi eksternal.
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B. Hasil Respoden Kedua

Responden kedua merupakan seorang laki-laki, ia tinggal di Ketapang, ia
berusia 23 tahun. la menunjukkan tingkat persetujuan yang sangat tinggi
terhadap aspek penerimaan diri dan pengalaman akan kasih tanpa syarat, hal ini
tampak pada skor 5 (sangat setuju) tentang keberhargaan diri serta ketenangan
dalam relasi yang menerima tanpa menghakimi. Hal ini mengindikasikan bahwa
responden memiliki rasa nilai diri yang kuat dan mengalami relasi interpersonal
yang mendukung secara emosional. Skor 4 (setuju) pada beberapa butir lainnya
menunjukkan bahwa responden merasa layak diterima apa adanya dan
memandang iman kepada Yesus Kristus sebagai faktor yang membantu proses
penerimaan diri secara utuh.

Pada aspek keberanian mengekspresikan perasaan dan pikiran,
responden menunjukkan sikap ragu-ragu (skor 3), yang menandakan adanya
kehati-hatian atau ambivalensi dalam keterbukaan diri, meskipun berada dalam
konteks penerimaan tanpa syarat. Demikian pula, pada pernyataan mengenai
kemampuan menghadapi kecemasan dan tekanan hidup sehari-hari, skor 3
menunjukkan bahwa manfaat kasih tanpa syarat dalam aspek ini belum
sepenuhnya dirasakan secara konsisten.

Menariknya, skor 2 (tidak setuju) pada item reflektif yang berkaitan
dengan penilaian diri berdasarkan respons orang lain, termasuk media sosial,
menunjukkan bahwa responden relatif tidak terlalu bergantung pada evaluasi
eksternal dalam membangun harga diri. Hal ini diperkuat oleh skor 5 pada
pernyataan mengenai pengembangan potensi diri dalam lingkungan yang penuh
empati dan penerimaan, serta skor 4 pada aspek penerimaan terhadap
kekurangan diri dan pembangunan relasi yang lebih sehat dengan sesama.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa responden memiliki
pengalaman yang kuat akan kasih dan penerimaan tanpa syarat, baik dalam
dimensi iman Kristiani maupun dalam kerangka psikologis penghargaan positif
tanpa syarat ala Carl Rogers. Meskipun demikian, masih terdapat ruang
pengembangan dalam hal keterbukaan ekspresi diri dan pengelolaan tekanan
hidup, yang menunjukkan dinamika pertumbuhan personal yang sedang

berlangsung.
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C. Hasil Respoden Ketiga

Respoden ketiga adalah laki-laki berusia 24 tahun, berdomisili di
Maumere. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa responden memiliki pengalaman
yang sangat positif terhadap penerimaan diri dan kasih tanpa syarat, baik dalam
perspektif iman Kristiani maupun dalam kerangka penghargaan positif tanpa
syarat sebagaimana dikemukakan oleh Carl Rogers. Hal ini tampak dari
dominasi skor 5 (sangat setuju) pada hampir seluruh pernyataan instrumen.
Responden secara kuat meyakini bahwa dirinya layak diterima dan dikasihi apa
adanya, serta merasakan bahwa iman kepada Yesus Kristus secara nyata
membantu proses penerimaan diri secara lebih utuh.

Responden juga menunjukkan pengalaman emosional yang stabil dan
positif dalam relasi interpersonal. Skor sangat tinggi pada pernyataan mengenai
ketenangan dalam relasi yang tidak menghakimi, keberanian mengekspresikan
perasaan dan pikiran, serta kemudahan menerima kekurangan diri
mengindikasikan adanya lingkungan relasional yang mendukung, empatik, dan
aman secara psikologis. Kondisi ini sejalan dengan gagasan Rogers bahwa
penerimaan tanpa syarat merupakan fondasi penting bagi pertumbuhan pribadi
dan aktualisasi diri.

Pada aspek pengembangan potensi diri dan pengelolaan tekanan hidup,
responden menunjukkan keyakinan yang sangat kuat bahwa kasih tanpa syarat
berperan signifikan dalam menghadapi kecemasan dan tekanan hidup sehari-
hari. Hal ini diperkuat oleh persepsi bahwa penerimaan tanpa syarat membantu
membangun relasi yang lebih sehat dengan sesama, yang menunjukkan
integrasi antara kesejahteraan personal dan kualitas relasi sosial.

Namun demikian, skor 4 (setuju) pada item reflektif mengenai
kecenderungan menilai diri berdasarkan respons orang lain, termasuk media
sosial, mengindikasikan bahwa pengaruh evaluasi eksternal masih cukup hadir
dalam pembentukan konsep diri responden. Meskipun tidak dominan, temuan ini
menunjukkan adanya dinamika yang wajar dalam konteks kehidupan sosial
kontemporer, khususnya pada generasi muda.

Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan internalisasi yang kuat
terhadap nilai kasih tanpa syarat, baik sebagai pengalaman iman akan kasih
Yesus Kristus maupun sebagai pengalaman psikologis akan penghargaan positif
tanpa syarat. Responden memperlihatkan kondisi penerimaan diri yang matang,
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relasi yang sehat, serta kesiapan untuk terus bertumbuh secara personal dan

spiritual.

D. Hasil Respoden Keempat

Respoden keempat ialah perempuan berasal dari kota Jakarta, ia berusia
26 tahun. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi
yang positif terhadap kasih dan penerimaan tanpa syarat. Skor setuju (4) pada
aspek keberhargaan diri, penerimaan apa adanya, serta peran iman kepada
Yesus Kristus menunjukkan bahwa responden telah memiliki dasar penerimaan
diri yang cukup kuat. Skor sangat setuju (5) pada sebagian besar pernyataan
lainnya menegaskan bahwa pengalaman berada dalam relasi yang tidak
menghakimi memberikan ketenangan, mendorong keberanian mengekspresikan
diri, membantu pengembangan potensi, serta memudahkan responden
menghadapi tekanan hidup dan membangun relasi yang sehat.

Pada item reflektif, skor 3 (ragu-ragu) mengindikasikan bahwa pengaruh
penilaian orang lain, termasuk media sosial, masih dialami secara situasional
namun tidak dominan. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa
konsep kasih tanpa syarat (baik dalam dimensi iman akan Yesus Kristus maupun
dalam kerangka penghargaan positif tanpa syarat Carl Rogers) telah dihayati
secara nyata dan berperan penting dalam kesejahteraan personal serta kualitas

relasi responden.

E. Hasil Respoden Kelima

Responden kelima merupakan seorang perempuan berasal dari kota
Malang, ia berusia 20 tahun. Respoden menunjukkan tingkat persetujuan yang
tinggi terhadap sebagian besar pernyataan yang berkaitan dengan penerimaan
diri dan pengalaman akan kasih tanpa syarat. Hal ini terlihat dari dominasi skor 4
(setuju) pada hampir seluruh butir instrumen. Responden merasa tetap berharga
dan layak diterima apa adanya, serta menilai bahwa iman kepada Yesus Kristus
berperan positif dalam membantu penerimaan diri secara lebih utuh.
Pengalaman berada dalam relasi yang tidak menghakimi juga dirasakan
memberikan ketenangan dan mendorong keberanian untuk mengekspresikan
perasaan serta pikiran secara lebih terbuka.

Selain itu, responden menilai bahwa lingkungan yang penuh empati dan
penerimaan berkontribusi pada pengembangan potensi diri, serta membantu

menghadapi kecemasan dan tekanan hidup sehari-hari. Penerimaan tanpa
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syarat juga dipahami sebagai faktor penting dalam membangun relasi yang lebih
sehat dengan sesama. Namun demikian, pada butir yang berkaitan dengan
penerimaan terhadap kekurangan diri, responden menunjukkan tingkat keraguan
(skor 3), yang mengindikasikan bahwa proses penerimaan diri belum
sepenuhnya stabil. Temuan ini diperkuat oleh skor 4 pada item reflektif mengenai
pengaruh penilaian orang lain, termasuk media sosial, yang menunjukkan bahwa
evaluasi eksternal masih cukup memengaruhi cara responden memandang
dirinya.

Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan bahwa konsep kasih tanpa
syarat (baik dalam perspektif iman Kristiani maupun dalam kerangka
penghargaan positif tanpa syarat Carl Rogers) telah dialami secara nyata oleh
responden, meskipun masih terdapat dinamika internal terkait penerimaan diri

yang terus berkembang.

F. Hasil Respoden Keenam

Respoden keenam ialah perempuan. Dia tidak mengisi data usia. Dia
berasal dari Purworejo, Malang Selatan. Hasil kuesioner menunjukkan dinamika
pengalaman penerimaan diri yang beragam pada responden. Skor sangat setuju
(5) pada aspek kelayakan untuk diterima dan peran iman kepada Yesus Kristus
menunjukkan bahwa responden memiliki keyakinan iman yang kuat sebagai
dasar penerimaan diri. Responden juga merasakan ketenangan yang signifikan
dalam relasi yang tidak menghakimi, yang menegaskan pentingnya penerimaan
tanpa syarat dalam kesejahteraan emosional.

Namun demikian, skor ragu-ragu (3) pada keberhargaan diri, keberanian
mengekspresikan diri, dan pengembangan potensi menunjukkan bahwa
internalisasi penerimaan diri belum sepenuhnya stabil. Skor tidak setuju (2) pada
penerimaan terhadap kekurangan diri mengindikasikan adanya kesulitan dalam
menerima aspek diri yang lemah, meskipun berada dalam konteks relasi yang
menerima. Selain itu, skor 4 (setuju) pada item reflektif menunjukkan bahwa
penilaian orang lain, termasuk media sosial, masih cukup memengaruhi cara
responden memandang dirinya.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kasih tanpa syarat
(baik sebagai pengalaman iman akan Yesus Kristus maupun sebagai konsep
penghargaan positif tanpa syarat menurut Carl Rogers) dipahami dan diyakini

secara kognitif, namun masih memerlukan proses pendalaman agar semakin
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terinternalisasi dalam aspek emosional, penerimaan diri, dan relasi sosial sehari-

hari.

G. Perbedaan Sikap Respoden Laki-Laki dan Perempuan

Berdasarkan hasil keenam responden, terlihat adanya perbedaan
kecenderungan antara responden laki-laki dan perempuan dalam menghayati
kasih tanpa syarat dan penerimaan diri. Responden laki-laki (responden
pertama, kedua, dan ketiga) cenderung menunjukkan keyakinan diri yang lebih
stabil, terutama pada aspek keberhargaan diri, kelayakan untuk diterima, serta
pengembangan potensi diri. Mereka juga relatif lebih mandiri dari penilaian
eksternal, khususnya pada item reflektif terkait pengaruh media sosial, meskipun
masih terdapat kehati-hatian dalam mengekspresikan perasaan secara terbuka.

Sementara itu, responden perempuan (responden keempat, kelima, dan
keenam) menunjukkan sensitivitas relasional yang lebih kuat, dengan skor tinggi
pada aspek ketenangan dalam relasi yang tidak menghakimi dan pentingnya
empati dalam penerimaan diri. Namun, data juga menunjukkan bahwa
responden perempuan cenderung lebih fluktuatif dalam penerimaan terhadap
kekurangan diri dan lebih dipengaruhi oleh evaluasi eksternal, termasuk
penilaian sosial, sehingga proses internalisasi kasih tanpa syarat masih bersifat
dinamis.

Secara keseluruhan, baik responden laki-laki maupun perempuan sama-
sama mengakui peran penting iman kepada Yesus Kristus dan penerimaan
tanpa syarat dalam kesejahteraan personal. Perbedaannya terletak pada pola
penghayatan: laki-laki lebih menekankan stabilitas konsep diri, sedangkan
perempuan lebih menonjolkan dimensi relasional dan emosional dalam proses

penerimaan diri.

IV. DISKUSI
A. Kasih Tanpa Syarat Dari Yesus Kristus

Kasih tanpa syarat merupakan inti pewartaan dan praksis hidup Yesus
Kristus. Kasih dalam tradisi Kristen dikenal sebagai agape, yaitu kasih ilahi yang
tidak bergantung pada kelayakan, prestasi, atau kondisi moral manusia. Kasih
Yesus tidak muncul sebagai respons terhadap kebaikan manusia, melainkan
sebagai inisiatif Allah sendiri. Wantoro menegaskan bahwa kasih agape adalah

kasih yang memberi diri sepenuhnya tanpa menuntut balasan dan tanpa syarat
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apa pun (Wantoro, 2021). Kasih ini menjadi dasar relasi Allah dengan manusia
sekaligus fondasi etis relasi antarmanusia (bdk Yoh 3:16)

Aspek pertama dari kasih tanpa syarat Yesus Kristus adalah penerimaan
total terhadap pribadi manusia (Dewantara, 2019). Yesus berulang Kkali
menunjukkan sikap menerima orang-orang yang ditolak oleh struktur sosial dan
religius pada zamannya, seperti pemungut cukai, orang berdosa, perempuan
yang distigmatisasi, dan orang sakit (bdk Mat 9: 9-13; Luk 19:1-10). Penerimaan
Yesus tidak dimulai dengan tuntutan perubahan, melainkan dengan perjumpaan
dan pengakuan martabat manusia. Sihombing (2024) menyatakan bahwa “kasih
Yesus bersifat restoratif karena ia terlebih dahulu memulihkan martabat manusia
sebelum menuntut perubahan hidup.” Dalam konteks ini, kasih tanpa syarat
bukanlah pembenaran atas dosa, melainkan jalan menuju pemulihan relasi dan
transformasi pribadi.

Aspek kedua adalah kasih yang mendahului pertobatan. Yesus
mengasihi manusia bahkan ketika manusia masih berada dalam keterpisahan
dari Allah. Prinsip ini sejalan dengan pemahaman teologis bahwa rahmat Allah
selalu lebih dahulu daripada usaha manusia. Dalam perspektif ini, pertobatan
bukanlah syarat untuk dikasihi, melainkan buah dari pengalaman dikasihi.
Wantoro (2021) menegaskan bahwa kasih Allah tidak bersyarat, tetapi tidak
berhenti pada penerimaan; kasih itu mendorong manusia pada pembaruan
hidup. Hal ini menunjukkan bahwa kasih tanpa syarat memiliki dimensi
pedagogis dan transformasional.

Aspek ketiga adalah kasih yang bersifat personal dan relasional
(Dewantara, 2019). Yesus tidak mengasihi secara abstrak, tetapi hadir secara
personal dalam relasi yang konkret. Perjumpaan Yesus dengan Zakheus,
misalnya, menunjukkan bahwa perubahan hidup terjadi melalui relasi yang
penuh penghargaan dan kehadiran personal. Relasi ini menciptakan ruang aman
di mana manusia berani jujur pada dirinya sendiri. Dalam perspektif pastoral,
kasih semacam ini menciptakan rasa aman eksistensial yang memungkinkan
pertumbuhan iman dan kepribadian (Sihombing, 2024).

Aspek keempat adalah kasih yang meneguhkan identitas manusia. Kasih
Yesus menegaskan bahwa identitas manusia bersumber dari relasinya dengan
Allah. Identitas sebagai anak Allah tidak dapat dirampas oleh kegagalan atau

dosa. Hal ini menjadi sangat relevan bagi Generasi Z yang hidup dalam budaya
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digital yang mengaitkan nilai diri dengan citra publik. Kasih tanpa syarat Yesus
menjadi sumber keteguhan batin dan harga diri yang tidak rapuh.

Kasih tanpa syarat dari Yesus Kristus tidak hanya bersifat teologis, tetapi
juga memiliki implikasi psikologis yang kuat. Kasih ini membentuk rasa aman,
keutuhan diri, dan keterbukaan terhadap pertumbuhan. Kasih Kristus dalam
konteks ini dapat dipahami sebagai dasar spiritual yang paralel dengan konsep

penerimaan dalam psikologi humanistik.

B. Teori Penghargaan Positif Tanpa Syarat Dari Carl Rogers

Penghargaan positif tanpa syarat (unconditional positive regard)
merupakan konsep sentral dalam teori kepribadian dan terapi Rogers. Konsep ini
merujuk pada sikap menerima individu apa adanya, tanpa mengaitkan
penerimaan tersebut dengan perilaku, perasaan, atau pencapaian tertentu.
Rogers menyatakan bahwa saat seseorang diterima sepenuhnya sebagaimana
adanya, ia menjadi lebih mampu menerima dirinya sendiri dan berubah (Umam,
2019)

Manusia dalam kerangka teori Rogers, memiliki kebutuhan mendasar
untuk diterima. Ketika penerimaan yang diterima bersifat bersyarat, individu
cenderung mengembangkan conditions of worth, yaitu keyakinan bahwa dirinya
hanya layak diterima jika memenuhi standar tertentu. Kondisi ini sering kali
melahirkan konflik batin, kecemasan, dan ketidakkongruenan antara diri yang
dialami (experienced self) dan diri ideal (ideal self). Rumadjak menunjukkan
bahwa unconditional positive regard membantu individu mengurangi konflik
internal dan membangun konsep diri yang lebih sehat.(Rumadjak, 2025)

Penghargaan positif tanpa syarat juga memiliki dimensi relasional yang
kuat. Dalam relasi yang menerima, individu merasa aman untuk
mengekspresikan perasaan terdalamnya tanpa takut dihakimi. Keamanan
psikologis ini menjadi prasyarat bagi aktualisasi diri. Keamanan psikologis dalam
konteks pendidikan yaitu siswa yang mengalami penerimaan tanpa syarat
menunjukkan keberanian belajar, keterbukaan, dan kepercayaan diri yang lebih
tinggi.

Bagi Generasi Z, konsep ini menjadi sangat relevan. Tekanan media
sosial sering menciptakan standar ideal yang tidak realistis, sehingga banyak
individu merasa dirinya “tidak cukup baik.” Penghargaan positif tanpa syarat
menawarkan ruang alternatif di mana individu dihargai bukan karena performa,

melainkan karena keberadaannya sebagai pribadi (Rumadjak, 2025). Teori
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Rogers memberikan kerangka psikologis yang kuat untuk memahami dinamika

kepribadian generasi digital.

C. Titik Temu Kasih Tanpa Syarat dan Penghargaan Positif Tanpa Syarat

Kasih tanpa syarat dari Yesus Kristus dan penghargaan positif tanpa
syarat dari Carl Rogers bertemu pada pengakuan bahwa manusia memiliki nilai
intrinsik (Maria Theresia Kurniawati, 2019). Nilai ini bersumber dari penciptaan
manusia sebagai gambar dan rupa Allah (Kej 1: 26). Nilai dalam psikologi Carl
Rogers ini bersumber dari kecenderungan aktualisasi diri yang melekat pada
setiap individu. Keduanya menolak pandangan bahwa nilai manusia ditentukan
oleh prestasi atau moralitas semata.

Titik temu berikutnya adalah penerimaan sebagai prasyarat perubahan.
Yesus tidak menunggu manusia menjadi baik untuk mengasihinya; Rogers tidak
menuntut klien berubah sebelum diterima. Penerimaan mendahului transformasi.
Prinsip ini sangat penting bagi Generasi Z yang sering mengalami tekanan untuk
“‘menjadi sempurna” sebelum merasa layak diterima.

Selain itu, keduanya menekankan relasi sebagai ruang penyembuhan.
Relasi Yesus dengan para murid dan orang-orang marginal memiliki fungsi
penyembuhan yang mirip dengan relasi terapeutik dalam pendekatan Rogers.
Relasi yang empatik, autentik, dan menerima memungkinkan individu
menemukan kembali keutuhan dirinya. Hidayat dan Santosa menunjukkan
bahwa pendekatan relasional yang empatik sangat efektif dalam pendampingan

anak dan remaja (Hidayat & Santosa, 2024)

D. Titik Perbedaan Konseptual

Meskipun memiliki banyak titik temu, terdapat perbedaan mendasar
antara kedua konsep tersebut. Perbedaan utama terletak pada dasar ontologis.
Kasih Kristus bersumber dari Allah dan bersifat transenden (Siregar, 2019),
sedangkan penghargaan positif tanpa syarat bersumber dari relasi antar manusia
dan bersifat imanen (Rogers, 1956). Kasih Kristus memiliki orientasi soteriologis,
sementara Rogers berfokus pada kesejahteraan psikologis.

Perbedaan berikutnya terletak pada tujuan akhir. Kasih Kiristus
mengarahkan manusia pada pertobatan dan keserupaan dengan kehendak Allah
(Zega & H, 20 C.E.), sedangkan Rogers mengarahkan individu pada aktualisasi
diri dan keutuhan personal. Namun, perbedaan ini tidak harus dipertentangkan,
melainkan dapat dipahami sebagai perspektif yang saling melengkapi. Integrasi
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kedua konsep ini membuka kemungkinan pendekatan yang lebih utuh dalam

pendampingan Generasi Z, baik secara spiritual maupun psikologis.

V. DEKLARASI KEPENTINGAN

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan informasi
seputar kasih tanpa syarat dan penghargaan positif tanpa syarat bagi Generasi
Z. Seluruh proses penelitian tidak terkait dengan konflik kepentingan dan

finansial.

VI. PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa kasih tanpa syarat dari Yesus Kristus
dan penghargaan positif tanpa syarat dari Carl Rogers merupakan dua konsep
yang lahir dari tradisi keilmuan yang berbeda, namun memiliki kesamaan
mendasar dalam memandang manusia sebagai pribadi yang bernilai secara
intrinsik. Kasih Kristus menegaskan martabat manusia sebagai ciptaan Allah
yang dicintai tanpa syarat, sedangkan teori Rogers menekankan pentingnya
penerimaan total sebagai prasyarat pertumbuhan kepribadian. Temuan ini
memperlihatkan bahwa penerimaan bukanlah kelemahan dalam proses
pembentukan diri, melainkan justru fondasi yang memungkinkan terjadinya
perubahan dan aktualisasi diri secara sehat.

Dalam konteks Generasi Z, yang hidup dalam tekanan dunia digital,
budaya performatif, dan tuntutan validasi sosial, integrasi kedua konsep tersebut
menjadi sangat relevan. Kasih tanpa syarat Kristus memberikan dasar spiritual
yang kokoh bagi pembentukan identitas dan harga diri yang tidak bergantung
pada pengakuan eksternal. Sementara itu, penghargaan positif tanpa syarat
menurut Rogers menyediakan kerangka psikologis yang membantu Generasi Z
mengelola emosi, membangun relasi empatik, dan menerima diri secara lebih
utuh. Dengan demikian, pendekatan integratif ini mampu menjawab kebutuhan
generasi kontemporer secara lebih menyeluruh, baik pada ranah spiritual
maupun psikologis.

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya dialog interdisipliner antara
teologi dan psikologi dalam upaya pembinaan kepribadian dan pendampingan
generasi muda. Pendekatan teologis yang tidak peka terhadap dinamika
psikologis berisiko menjadi normatif dan kurang membumi, sementara

pendekatan psikologis yang terlepas dari dimensi spiritual berpotensi kehilangan
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kedalaman makna eksistensial. Oleh karena itu, integrasi kasih tanpa syarat
Kristus dan penghargaan positif tanpa syarat Rogers dapat menjadi model
pendampingan yang kontekstual, empatik, dan transformatif dalam pendidikan,
pastoral, serta bimbingan konseling.

Akhirnya, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah informan dan
ruang lingkup kajian yang bersifat kualitatif deskriptif. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan studi ini melalui pendekatan
kuantitatif atau metode campuran, serta melibatkan partisipan yang lebih
beragam. Meskipun demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan keilmuan teologi dan psikologi,
sekaligus menjadi dasar refleksi dan praksis bagi para pendidik, pendamping,

dan komunitas yang berkarya bersama Generasi Z.
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